BAB V

PENUTUP

1.1 Simpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan dari bab sebelumnya maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1. Tingkat penerimaan sistem informasi e-rapor pada pengguna siswa di SMA
Negeri 1 Prabumulih sebesar 70% sedangkan tingkat penerimaan sistem
informasi e-rapor pada pengguna guru di SMA Negeri 1 Prabumulih sebesar
81% dan penerimaan pada pengguna siswa di SMA Negeri 2 Prabumulih
sebesar 76% dan penerimaan pada pengguna guru sebesar 76%. Tingkat
penerimaan sistem informasi e-rapor juga dapat dilihat dari perhitungan
regresi yang dapat disimpulkan bahwa variabel kemudahan,
kebermanfaatan, sikap pengguna berpengaruh terhadap penerimaan
teknologi informasi.

2. Terdapat hubungan yang cukup kuat dan signifikan antara variabel
kemudahan penggunaan (perceived ease of wuse) dan variabel
kebermanfaatan (perceived usefulness) sebesar 0,513 di SMA Negeri 1
Prabumulih dan hubungan yang kuat dan signifikaan di SMA Negeri 2
Prabumulih sebesar 0,517 dan juga terdapat hubungan Positif antara kedua
variabel tersebut.

3. Terdapat hubungan vyang kuat dan signifikan antara variabel
kebermanfaatan (perceived usefulness) dan variabel sikap pengguna

(attitude toward using behavioural) sebesar 0,626 pada sistem informasi e-
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rapor di SMA Negeri 1 dan terdapat hubungan yang cukup kuat dan
signifikan SMA Negeri 2 Prabumulih sebesar 0,590 dan juga terdapat
hubungan Positif antara kedua variabel tersebut.

4. Terdapat hubungan yang kuat dan signifikan antara variabel kemudahan
penggunaan (perceived ease of use) dengan sikap pengguna (attitude toward
using behavioural) sebesar 0,729 pada sistem informasi e-rapor di SMA
Negeri 1 dan terdapat hubungan yang kuat dan signifikan di SMA Negeri 2
Prabumulih sebesar 0,751 dan juga terdapat hubungan Positif antara kedua
variabel tersebut.

5. Terdapat hubungan yang cukup kuat dan signifikan antara variabel
kebermanfaatan (perceived usefulness) dan variabel penerimaan teknologi
informasi (acceptance of IT) sebesar 0,503 pada sistem informasi e-rapor di
SMA Negeri 1 dan terdapat hubungan yang cukup kuat dan signifikan di
SMA Negeri 2 Prabumulih sebesar 0,448 dan juga terdapat hubungan Positif
antara kedua variabel tersebut.

6. Terdapat hubungan yang cukup kuat dan signifikan antara variabel sikap
pengguna (attitude toward using) dan variabel penerimaan teknologi
informasi (acceptance of IT) sebesar 0,566 pada sistem informasi e-rapor di
SMA Negeri 1 dan terdapat hubungan yang cukup kuat dan signifikan di
SMA Negeri 2 Prabumulih sebesar 0,590 dan juga terdapat hubungan Positif
antara kedua variabel tersebut.

1.2 Saran

Setelah menguraikan kesimpulan, maka penulis memberikan saran yaitu,

Dengan dilakukan penelitian ini: Diharapkan untuk memberikan pelatihan secara
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berkala kepada guru-guru mengenai sistem informasi e-rapor di SMA Negeri 1 dan

SMA Negeri 2 Prabumulih.



